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Abstrak

Model komunikasi merupakan gambaran sebuah proses komunikasi yang memperlihatkan antara satu
komponen komunikasi dengan komponen lainnya, model komunikasi juga merupakan deskripsi ideal
mengenai apa yang dibutuhkan untuk terjadinya komunikasi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
dan menemukan Model Komunikasi Dalam Pelaksanaan P4GN (Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika) Di Provinsi Riau. Dengan demikian model komunikasi
seperti apa yang dijalankan oleh BNN Provinsi Riau dalam melaksanakan PAGN. Adapun metode yang
digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif Kualitatif dengan studi kasus, kemudian teknik
pengumpulan data dimana data di peroleh melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Sebagai data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara penulis dengan informan yang berjumlah
lebih dari satu orang. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa model komunikasi menyeluruh atau
secara langsung yang dilaksanakan oleh BNN Provinsi Riau dalam pelaksanaan PAGN (Pencegahan,
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika). Karena kenyataannya komunikasi secara
langsung yang mampu memberikan pengaruh terhadap elemen-elemen, organisasi hingga ke masyarakat,
dengan komunikasi langsung agar pihak-pihak yang ikut peranserta dalam memberantas penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkoba dapat membantu BNN dalam menekan tingginya tingkat penggunaan narkoba.
Kata Kunci: BNN Provinsi Riau, Model Komunikasi, Pelaksanaan PAGN.

Abstract

The communication model is a description of a communication process that shows between one
component of communication with other components, communication model is also an ideal description
of what is required for communication to occur. The purpose of this research is to find out and find the
Communication Model in the Implementation of PAGN (Prevention, Eradication, Abuse and lllicit
Narcotics) in Riau Province. Thus, what kind of communication model is implemented by the Riau
Province BNN in implementing PAGN. The method used in this research is descriptive qualitative method
with case studies, then data collection techniques where data is obtained through in-depth interviews,
observation and documentation. The primary data in this study are the results of the author’s interviews
with more than one informant. The results of this study explain that the communication model is
comprehensive or direct which is carried out by the Riau Province BNN in the implementation of PAGN
(Prevention, Eradication, Abuse and Illicit Narcotics). Due to the fact that direct communication is able
to have an influence on elements, organizations to society, with direct communication so that the parties
participate in the eradication drug abuse and trafficking can help BNN in suppressing high levels of drug
use.

Keywords: cartoon “Shaun The Sheep, Verbal Communication, Non Verbal Communication.
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PENDAHULUAN
Seiring  perkembangan  berbagai

macam kalangan mulai dari remaja hingga
orang tua bahkan anak-anak wusia dini.
Pengaruh budaya luar yang seringkali
membawa dampak negatif di lingkungan
masyarakat. Seperti gaya hidup, perilaku,
sopan santun, keimanan dan sebagainya.
Dampak negatif tentunya menjadi masalah
yang harus diwaspadai oleh orang tua
terhadap anaknya.

Dengan  adanya  perkembangan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam kenyataannya tidak hanya
menciptakan berbagai kemudahan dan
kenikmatan dalam perikehidupan manusia,
namun  juga melahirkan berbagai
problematika seiring dengan perubahan
sistem nilai dalam masyarakat.
Penyalahgunaan narkoba saat ini tidak
memandang usia ataupun jenis kelamin,
kaya atau miskin, narkoba sudah masuk
kedalam semua ranah golongan Seiring
dengan kecenderungan globalisasi,
perdagangan narkoba tidak lagi bersifat
perorangan namun jaringan berskala besar
dengan kekuatan organisasi, modal, kapasitas
perdagangan yang bersifat transnasional
dandikenal sebagai ‘transnational organized
crime’ yang sangat membahayakan
(UNODC, 2018).

Bagaimanapun Indonesia tidak luput
dari permasalahan tersebut, bahkan saat ini.
Indonesia juga menjadi sasaran empuk bagi
para pengedar, sebab harga jual narkoba di
Indonesia cukup tinggi. Fakta
mengungkapkan bahwa setiap tahun, kasus
penyalahgunaan narkotika terus mengalami
peningkatan di Indonesia.

Dikarenakan Provinsi Riau memiliki letak
geografis yang berbatasan langsung dengan
Negara malaysia. Selain itu Provinsi Riau
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merupakan salah satu Provinsi di Indonesia
yang memiliki akses jalan laut untuk masuk
dan keluar negeri. Sehingga memudahkan
pemasok dalam transaksi narkoba ke
Indonesia. Selain itu jumlah permintaan
konsumen yang selalu meningkat ditiap
tahunnya membuat Provinsi Riau berada di
tahap yang sangat mengkhawatirkan.
Fenomena maraknya kejahatan narkotika
melalui perbatasan Riau dengan Malaysia
menjadi masalah yang krusial dari sisi
hukum.

Berdasarkan permasalah-permasalah
yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana “Model

Komunikasi Dalam Pelaksanaan P4GN
(Pencegahan, Pemberantasan,
Panyalahgunaan Dan Peredaran Gelap

Narkotika Di Provinsi Riau) (Studi pada
Badan Narkotika Nsional Provinsi Riau)”.
Penelitain ini berhubungan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rahim
Wabula, Bahtiar dan Muh. Zein Abdullah,
yang meneliti tentang “Bentuk Komunikasi
Badan Narkotika Nasional Kota Kendari
Dalam Pencegahan Narkotika Pada Remaja”.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Pada  penelitian  ini  penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian ini lebih menekankan
kepada interpretasi dari peneliti berdasarkan
teori-teori yang ada. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman
yang sifathya umum terhadap kenyataan
sosial dari perspektif partisipan. Penelitian
kualitatif menekankan pada kualitas atau hal
yang terpenting dari suatu barang atau jasa,
yaitu berupa kejadian atau fenomena. Makna
dari sebuah fenomena ini kemudian dapat
dijadikan pelajaran yang berharga bagi
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pengembangan  konsep  teori
Komariah, 2014: 22).
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kantor
Badan Narkotika Nasional (BNN) Provinsi
Riau yang dikhususkan pada bagian Kepala
Seksi Intelejen BNNP Riau  Telp. (0761)
859821- Fax (0761) 859822 Jadirejo, Kec.
Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau 28121.
Subjek Penelitian Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Dalam hal ini Subjek penelitian
adalah pihak dari Badan Narkotika Nasional
Provinsi Riau. Pihak tersebut dapat menjadi
informan  atau  informan  kunci(Key
Informan)dalam penelitian ini. (Moleong
2010:132) mendiskripsikan Subjek
Penelitian sebagai informan, yang artinya
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi tempat
penelitian

b. Objek Penelitian

Sedangkan objek penelitian adalah
suatu atribut dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai Vvariasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2012 : 38). Dapat ditarik kesimpulan bahwa
objek penelitian merupakan sesuatu hal yang
diteliti dengan mendapatkan data untuk

(Satori&

tujuan tertentu dan kemudian ditarik
kesimpulan.
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang

diperlukan dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu dengan Wawancara, Observasi dan
Dokumentasi.
Teknik Analisa Data

Pada penelitian kualitatif, data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang
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bermacam-macam (triangulasi), Pada analisa
data kualitatif, kata-kata dibangun dari hasil
Wawancara, pengamatan dan dokumentasi
terhadap data yang dibutuhkan untuk
dideskripsikan dan dirangkum (Patilima,
2013:88).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menjelaskan
bahwa model komunikasi yang dilakukan
oleh BNNP Riau dalam pelaksanaan PAGN

(Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika) komunikasi secara langsung
dalam menyampaikan informasi kepada

stakeholder yang terkait. karena kenyataanya
model  komunikasi  secara  langsung
memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan
PAGN (Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkotika), baik dari publik internal maupun
eksternal

Dari  hasil penelitian ini juga
merupakan kumpulan data-data yang telah
penulis  dapatkan selama  melakukan

penelitian dilapangan berdasarkan hasil
observasi, wawancara mendalam yang
peneliti  lakukan dilapangan kemudian
dengan dokumentasi yang terdapat pada
BNNP Riau, dan menghasilakan sebuah
penelitian. Penelitian ini merupakan jawaban
dari informan dan disertai hasil data-data
peneliti yang seterunya untuk dianalisa sesuai
dengan kebutuhan penelitian berdasarkan
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Model = Komunikasi  Dalam  Bidang
Pencegahan

Model komunikasi yang disampaikan
dalam bidang pencegahan bagaimana upaya
mereka dalam melaksanakan PAGN ini agar
terbentuknya sebuah komunikasi secara
langsung dengan mensosialisasikan
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bagaimana bahayanya penyalah gunaan
narkotika dalam masyarakat dan bagaimana
mereka menyebarkan informasi dalam
melaksanakan PAGN.

Sesuai dengan Hasil wawancara oleh
Bapak Alvian Alimudin selaku Bidang
Pencegahan :

1. Upaya komunikasi yang telah
dilakukan  melakukan  advokasi
artinya  pihak BNNP Riau

mempengaruhi orang secara institusi
dan ikut membantu pemerintah dalam
upaya P4GN ini bisa dilakukan
kemana saja, misalnya kemasyarakat,
pekerja baik itu pns ataupun swasta
ke pelajar atau mahasiswa dan
dilingkungan lainnya, dengan cara
melakukan sosialisasi tentang bahaya
narkoba memberikan pengetahuan
kepada masyarakat tentang bahaya
narkoba jangan sampai masyarakat
menggunakan narkoba.

2. Proses kegiatan penyebaran infasi
dengan alur ke sekolah, ke
masyarakat ataupun istansi
pemerintahan mereka butuh

informasi tentang bahaya narkoba
dan mereka ingin membuat suatu
kegiatan, misalnya sebuah kampus
ingin - membuat seminat tentang
bahaya narkoba mereka menyuratin
ke BNNP Riau dalam hal ini akan
ditujunkan ke kepala bnnp riau halnya
permintaan narasumber, sehingga
kepala BNNP Riau mendisposisikan
kebidang-bidang yang di inginkan.

Program sosialisasi yang dilakukan
BNNP Riau terjun langsung ketengah
masyarakat baik itu ke tokoh-tokoh
masyarakat atau ke kelompok-
kelompok masyarakat atau komunitas
yang sudah membantu BNNP Riau
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baik itu ke kampus,ke sekolah-
sekolah mapun ke kantor-kantor.
Pihak BNNP Riau sudah mengikut
sertakan masyarakat kedalam
prorgam P4GN ini, dengan Inpres No
2 Tahun 2020 vyang bunyinya
presiden mengajak kepada seluruh
elemen-elemen masyarakat, dengan
menggalang rencana aksi  Kita
mengajak kepada seluruh masyarakat
untuk berperan aktif , dan disebutkan
di Inpres undang-undang No 35 Pasal
1 Ayat 3-6 masyarakat diberi
kebebabasan untuk membantu dalam
upaya PAGN.
Pencegahan yang efektif nanti ada
feedbacknya terhadap masyarakat
sehingga masyarakat akan menilai
dalam artian apa yang dilakukan
dalam bentuk pencegahan tdi efektif
artinya masyarakat bisa menerima
dan merubah sikap. misalnya ada
seuatu perkampungan kita anggaplah
rawan dan pihak bnnpr melakukan
penyuluhan-penyuluhan selama ini
apakah berkurang tingkat kejahatan
narkoba ini.
Model  Komunikasi
Pemberantasan

Model komunikasi yang disampaikan
dalam bidang Pemberantasan juga sama
halnya dengan Pencegahan, akan tetapi di
bidang ini ada juga beberapa kelemahan
dalam melaksanakan PAGN ini salah satu nya
mereka terkendala dengan beberapa alat yang
belum cukup memadahi akan memberantas
peredaran gelapnarkotika.

Sesuai dengan Hasil wawancara oleh

Dalam Bidang

Bapak Desri Beni S.H selaku bidang
Pemberantasan :
1. Penyidikan  terhadap  pencandu

narkoba barang bukti yang dibawah 1
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gram agar penyalahgunaan di arahkan
ke bagian rahbilitasi, bb yang diatas 1
gram wajib diadaknya penyidikan.

2. Menindak tegas awalnya menetukan
pencarian informasi dimana tempat
peredaran narkoba, pengedarnya dan
juga kurir. dan setelah mendapatkan
informasi yang matang jadi pihak
BNNP Riau melakukan
penindakan.Pemutusan jaringan,
setiap yang ditangkap langsung
selanjutnya akan melakukan
pengembangan kepada pengedar
yang diatasnya maka akan diusut
sampai keakar-akarnya dan mencari
bukti-bukti  dengan  komunikasi
melalui telpon dan mengembangkan
juga menganalisis melalui jaringan
telpon dan melakukan pemetaan
jaringan untuk mengungkap sindikat
dari peredaran gelap narkoba.

Kedala dalam melaksanakan

pemberantasan narkoba.

alat yang kurang memadai.

b. peredaran dikendalikan kebanyakan
di lapas  ketika  melakukan
pengembangan di lapas kebanyakan
pengembangannya informasi terputus
sehingga  untuk membuktikan
tersangka agak sulit dikarenak
banyak juga penghuni di dalam lapas.

c. masyarakat juga masih banyak yang

takut  untuk  melaporkan  di
wilayahnya.
Model Komunikasi Dalam Bidang

Penyalahgunaan

Model komunikasi yang disampaikan
dalam bidang penyalahgunaan dalam P4GN
juga tidak lepas dari komunikasi langsung
kepada masyarakat dalam mensosialisasikan
tentang bahayanya narkotika, akan tetapi
dalam bidang ini desampaikan oleh bidang

{174}

rehabilitasi yang fungsinya untuk merehab
para pecandu yang dikategorikan sebagai 3
pecandu, Yyaitu pecandu ringan, sedang
hingga berat. Sehinga dampaknya sangat
berbahaya bagi para pecandu narkoba.

Sesuai dengan Hasil wawancara oleh
Ibu Margaret M.psi selaku bidang
Penyalahgunaan :

1. Peran serta masyarakat dalam p4gn
masyarakat yang sudah
menggunakan narkoba mereka dapat
melapor untuk dapat direhabilitasi
akan tetapi masih ada beberapa
masyarakat yang takut akan
rehabilitasi. misalkan ada tetangga
maupun keluarga kita yang ingin kita
rahabilitasi masih ada sikap yang
melawan oleh si pecandu, dan ada
beberapa keluarga yang menganggap
bahwa itu aib jadi masih belum
optimalnya peran sertanya
masyarakat.

2. Pelaksaanaan rehab BNNP Riau
bekerja sama dengan kemenkes kota
maupun provinsi, selanjutnya
kemekeslah yang akan menggerakan
ke puskesmas-puskesmas
dikarenakan yang paling dekat
dengan masyarakat itu adalah
puskesmas.

Pembinaan teknis antar lingkungan
BNNP Riau melakukan kurikulum 5
pada 5/10/2020, peserta yang
mengikuti pembinaan ada rumah
sakit jiwa, puskesmas dan komponen
masyarakat yang aktif di bidang
narkoba . terkait pelatihan dalam
bentuk asesor dan selanjutnya
melakukan bimtek ke puskesmas
yang kaitannya bagaimanaa
melaksanakan rehab dalam
penyalahgunan, bagaimana proses
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skrining, esesmen dan dengan
konsulidasar di tahun ini.

Dampak  dari penyalahgunaan
narkoba, narkoba dikategorikan
menjadi 3 bagian, Yyaitu bagian
ringan, sedang dan berat. dampak
penyalahgunaan pencadu narkoba
dikategorikan ringan ialah yang
pertama berubah perilaku misalkan
aktifitasnya kesehariannya tidak
beraturan seperti susahnya bangun
pagi selalu bangun siang, insomnia,
mudah marah-marah. sedangkan
yang sedang dan berat mulai bahaya
ada misalkan pengancaman,
kekerasan, dan juga mencuri jadi
dampaknya amat besar. awal
sasarannya mereka melakukan ke
keluarga dekat perilaku-perilaku
berbahayana maka selanjutnya ke
lingkungan yang lebih besar misalnya
ke tetangga hingga sampai mencuri
ke tetangga. jadi penyalah gunaan
narkoba itu dapat mendorong
perilaku-perilaku keriminal.
Informasi dalam menekan
panyalahgunaan  narkoba  yang
pertama melakukan edukasi, edukasi
tidak hanya melakukan penyuluhan
saja terkait apa bahayanya narkoba
dan apa saja jenis narkoba akan tetapi
terkait dengan rehabilitasinya juga
sehingga berkesinambungan
semuanya, melai dari pencegahan,
samapai dengan rehabilitasi dan
pemberantasan. supaya bisa menekan
angka penyalahgunaan karena dalam
menekan penyalahgunaan ini tidak
hanya bisa satu bidang saja yang
kerja. sehingga setiap melakukan
sosialisasi masing-masing bidang ada
ikut serta.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penyajian data
dan hasil analisa data yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis
selanjutnya mengambil kesimpulan
penelitian bahwa Model Komunikasi Dalam
Pelaksanaan PAGN (Pencegahan,
Pemberantasan, Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkota) Di Provinsi Riau
sebagai beriut :

1. Dalam Pelaksanakan PAGN
(Pencegahan, Pemberantasan,
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkota). BNNP  Riau telah
melaksanakan  berbagai  model

komunikasi.
2. Dalam menyampaikan informasi
kepada masyarakat melalui

sosialisasi dan penyuluhan langsung
kelapangan terhadap masyarakat dan
mengikut peransertakan masyarakat
dalam melaksanakan P4GN guna
mengatasi pemberantasan peredaran
gelap narkoba.
3. Melakukan kerja sama pihak BNNP
Riau dengan pendekatan istansi-
istansi dalam pemerintahan maupun
swasta atau lembaga-lembaga lainya
baik  itu  organisasi  ataupun
kelompok-kelompok untuk
mendukung kegiatan yang dilakukan
oleh BNNP Riau dalam upaya P4GN.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, peneliti
memeberikan saran sebagai berikut :

1. BNNP Riau sebaiknya lebih cepat
bertindak dalam mengatasi masalah
penyalahgunaan narkoba dengan
memberikan penyuluhan-penyuluhan
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kepada masyarakat secara terus-
menerus agar masyarakat dapat
paham apa saja yang menjadi efek
samping dalam menggunakan
narkoba dan akan merugikan bagi
dirinya sendiri mapun keluarganya.
2. Meningkatkan kerja sama yang baik
kepada pihak-pihak yang lebih aktif

berperan dalam mengatasi
permasalahan narkoba, sehingga agar
tercapainya pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba.
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